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RINGKASAN

DWI AJENG MEILANI AR, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universit
Brawijaya, Agustus 200%®erancangan dan Pembuatan Alat Pendeteksi Kode Buku
dengan Menggunakan Sstem RFID, Dosen Pembimbing : Moch. Rifan dan
Nurussa’adah.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mempawsdahan besar bagi
umat manusia. Terdapat banyak sarana yang dapatkdig dalam mendapatkan ilmu
pengetahuan tersebut; seperti media internet yaagisi menjadi sarana yang amat
digemari oleh masyarakat dikarenakan sistemnya ya&pagt dalam menemukan apa
yang dicari. Namun ditengah maraknya penggunaarnet masih saja ada yang
menggunakan perpustakaan. sebagai sarana untuk bzeiimu pengetahuan. Hal ini
dikarenakan perpustakaan memnyimpan berbagai mbho&mdari segala bidang dan
mulai dari tahun-tahun yang mungkin tidak didapatkiari media internet. Dengan
banyaknya jenis dan judul buku di dalam perpustakag maka agaknya seseorang
sulit untuk menemukan satu dari sekian buku-buksetait. Hal ini dapat membuat
waktu terbuang percuma untuk menemukan satu jualal Salah satu cara dalam
mengatasi masalah ini adalah dengan membuat algt dapat mendeteksi kode-kode
buku yang dicari sehingga dapat memudahkan pendawieu didalam perpustakaan.

Alat pendeteksi kode buku ini memanfaatkan sisteriDR(Radio Frequency
Identification) yang dapat mengidentifikasi seseorang atau adgeigan menggunakan
frekuensi transmisi radio. Dengan menggunakan rkdatroler ATmega8535 sebagai
pengendali utama, mikrokontroler mengendalikan kdypan RFID sebagai masukan,
LCD dan buzzer sebagai keluaran. Keypad digunakénkumemasukkan kode buku
yang dicari yang ditampilkan melalui LCD, kemudialat diarahkan pada tumpukan
buku yang ada dalam rak buku, dimana buku-buku yalggdalam perpustakaan telah
dipasang tag RFID. RFID reader yang terdapat dalabmembaca kode yang ada pada
tag RFID melalui antenna. Setiap pembacaan RFIBereaerhasil LED akan menyala,
kemudian kode-kode dari '‘'masukan keypad 'dan RFIDandiingkan oleh
mikrokontroler. Jika kode-kode'yang dibandingkamaamaka buzzer berbunyi yang
menunjukkan buku yang dicari ketemu.

Berdasarkan pengujian, RFID reader dalam melakyt@mbacaan dua tag
RFID atau lebih dilakukan secara bergantian, hal memudahkan alat “dalam
membandingkan tiap kode pada tag RFID dengan kadeikan keypad.

Kata kunci : pendeteksian, kode buku, RFID



BAB |
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasembawa perubahan
besar terutama dibidang elektronika. Perkembangamémberikan berbagai macam
alat atau sarana yang dapat mempermudah segalmna&tfitas manusia. Penekanan
pada faktor kemudahan operasional serta keprakinembuat peralihan teknologi dari
sistem analog ke sistem digital. Keadaan ini dida@sa pada kondisi kehidupan
manusia yang <ingin memenuhi kebutuhannya secarat telan praktis untuk
mendapatkan hasil yang.maksimal.

Perpustakaan adalah tempat/sarana bagi banyak geargy haus akan ilmu
pengetahuan selain belajar di Sekolah maupun djuRean Tinggi. Banyak orang
meluangkan waktu pergi ke perpustakaan untuk mextkiap ilmu pengetahuan, baik
pelajar, pengajar maupun para pekerja. Di dalampuys¢akaan tersedia beragam jenis
buku dan berbagai macam judul yang dapat kita natkda. Dengan beragam jenis
buku dan berbagai macam judul tersebut, maka ldkzer ketelitian dan waktu yang
cukup lama untuk mendapatkan judul.yang diinginkan.

Di beberapa perpustakaan biasanya telah dilengiepi PC yang digunakan
untuk menemukan jenis dan judul buku yang dicatatnekode-kode yang tertera pada
sampul buku, namun banyaknya buku yang terdapatrdsatu rak terkadang membuat
kita harus mencari kode-kode- tersebut satu-perddsil. ini membuat waktu kita
terbuang percuma hanya untuk menemukan satu judul $aja.

Dewasa ini terdapat banyak sistem yang dapat digunaalam menyimpan
kode-kode atau sebagai pengenal buku, salah satsglah dengan menggunakan
sistembarcode yaitu kode mesin yang dapat dibaca yang terdnisibuah bentuk bar
dan spasi (hitam dan putih) dalam rasio yang dw®kan yang mempresentasikan
karakter alphanumerik. Sistdvarcode ini mempunyai keunggulan dibanding pengenal
buku lainnya dalam segi harga -untuk -mencetak karakiode, karena hanya
menggunakan printer dalam mencetak kode, namurmdalia pendeteksian kode,
sistembarcode ini memiliki kelemahan yaitu ketika terjadi kontaktara koddarcode
danscanner harus dalam posisi tetap (tidak bergerak).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penuli€ka¢ridmu pengetahuan

yang penulis dapatkan semasa kuliah berusaha naagrdan membuat sebuah alat
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pendeteksi kode buku dengan menggunakan sistem RR#io Freguency
Identification), yang juga merupakan judul skripsi ini. Pemilinnggunaan sistem ini
dikarenakan teknologRadio Frequency ldentification (RFID) merupakan teknologi
yang diharapkan dapat menggantikbarcode optik di masa yang akan datang.
Kelebihan RFID dibandingkan dengéarcode konvensional antara lain RFID dapat
melakukanmany-to-many communication (banyak reader dapat membaca satag,
maupun satureader dapat membaca banyatiag), transmisi data secaraireless
(dibandingkan dengatarcode konvensional yang menggunakan optik), kecepatan
perhitungan, serta identifikasi item secara indiviDengan kelebihan-kelebihannya,
sistem RFID menjanjikan prospek yang. untuk berbaagalikasi, terutama untuk
kalangan industri, seperti.-manajemen perpustakesmnajemeninventory farmasi,
manajemersupply chain, smart card dan masih banyak lagi.

Alat portable ini dilengkapi dengan buzzer sehingga pengunjudaktperiu
melihat kode satu-persatu cukup dengan mengaralafain pada rak buku dan
mendengarkan bunyi jika buku ditemukan. Alat inhgat cocok digunakan untuk
perpustakaan-perpustakaan besar dengan jumlahyankubanyak pula.

1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada permasalahan yang diuraikan dalamn kdbkang, maka
rumusan masalah dapat ditekankan pada:
1) Bagaimana membuat alat untuk mencari buku padabrsdu yang dapat
menemukan buku dengan cepat dan tepat
2) Bagaimana membuat rangkaian minimum sistem agar rdiidktroler
ATMega8535 dapat bekerja dengan baik
3) Bagaimana merancang sistem yang dapat digunakark tméngambil data
serial paddag RFID untuk dikirimkan ke mikrokontroler agar datang dikirim
akurat
4) Bagaimana cara mengoperasikan Alat Pendeteksi KBd&u dengan
Menggunakan Sistem RFID

1.3 Batasan Masalah
Disebabkan karena luasnya masalah yang akan diedim perencanaan,
permasalahan dibatasi sebagai berikut:
1) Sistem yang digunakan untuk mendeteksi kode bukandalat ini adalah
sistem RFID
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2) Parameter keberhasilan alat terletak pada kemampadat untuk
membandingkan kode yang terdapat p&a RFID dengan kode masukan
keypad

3) Dalam satu kali pencarian buku, memori hanya bisgundkan untuk
menyimpan kode satu buku

4) Pengendali keseluruhan sistem dalam alat ini adahaikrokontroler
ATmega8535

5) Keluaran yang digunakan pada alat ini adalah Budaer.CD

1.4  Tujuan dan Manfaat

Hasil perancangan alat ini' adalah untuk memperdélemudahan bagi para
pengunjung perpustakaan dalam menemukan buku yiamgn#tan secara cepat dan
tepat tanpa memerlukan banyak waktu dan kejeliaia al@am melihat kode buku satu

persatu.

15 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyumsd@poran skripsi ini
adalah sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
Memuat latar belakang, batasan masalah, rumusaalahagdujuan dan sistematika
penulisan.
Bab Il  Teori Penunjang
Membahas teori-teori yang mendukung dalam pereacedan pembuatan alat.
Bab lII' Metodologi
Berisi tentang metode penelitian, penentuan spasifialat dan perencanaan alat serta
pengujian.
Bab IV Perencanaan dan Pembuatan Alat
Perancangan alat yang meliputi perencanaan blgkai® prinsip kerja dan pembuatan
alat.
BabV  Pengujian Alat
Memuat hasil pengujian terhadap alat yang telabadib
Bab VI Kesimpulan dan Saran

Memuat kesimpulan dan saran-saran.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam merancang dan merealisasikan alam skripsi ini dibutuhkar
pemahaman mengenai berbagai hal yang mendukungadiaya adalah teori das
mengenai RFID,keypad, Mikrokontroler AVR . ATmega8535,LCD, Buzzer dan
Transistor yang digunakan sebagai si serta LED.

21 RFID (Radio Frequency | dentification)

RFID (Radio Frequency Identification) adalah proses identifikasi seseorang
objek dengan menggunakan frekuensi.transmisi r&igiem RFID terdiri dari emp.
komponen, yaitutag, antena, pembaca RFID dsoftware aplikasi. Baik RFIDreader
dan tag dilengkapi dengan antena yang berfi untuk mentransmisikan siny
frekuensi radio sehingga dapat menerima dan mem@rca gelombani
elektromagnetik. Komunikasi RFID dapat dilihat adalGambar 2.1.

[
Tag Antenna

= /J Reader
Tag Coupling Reader Antenna

Gambar 2.1. Komunikasi RFID
Sumber: Arief Hamdani Gunawan, 2008: 1

Dalam membaca informasi RFID menggunakan frekuemdio dari sebua
perangkat kecil yang disektag atautransponder (transmitter+responder). SebualTag
RFID atau transponder adalah perangkat yang dibuat dari rangkaian el
(microchip) dan antena yang terintegrasi di dalam rangkaesebut. Chip mikro it
sendiri dapat berukuran sekecil butiran pasir, seuk 0.4 mm. Chip terseb
menyimpan nomor seri yang unik atau informasi lamrgrgantung kepada ti|
memorinya. Tipe memori itu sendiri_dajread-only, read-write atauwrite-once read-
many. Tag tersebut terpasang atau tertanam dalam objek yeang diidentifikasi.Tag
dapat discan denganreader bergerak maupun stasioner menggunakan gelomn
radio. Gambar 2.fhenunjukkan modetag RFID.

Tag RFID sangat bervariasi dalam hal bentuk dan ukusatagiartag RFID

mudah ditandai, misalnytag anti pencurian yang terbuat dari plastik keras

4
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dipasang pada barang-barang di tokag untuktracking hewan yang ditanam di bawah
kulit berukuran tidak lebih besar dari bagian landari ujung pensil. Bahkan adag
yang lebih kecil yang telah dikembangkan untukrdita dalam serat kertas uang.

Tag RFID terbagi menjadi tiga versi, yaitliag pasif, tag semipasif dartag
aktif. Tag versi paling sederhana adalily pasif, yaitutag yang tidak memiliki catu
daya sendiri serta tidak dapat menginisiasi komasiikdenganreader. Sebagai
gantinyatag merespon emisi frekuensiradio dan. menurunkanrdaydari gelombang-
gelombang energi yang dipancarkan oledader. Sebuahtag pasif minimum
mengandung sebuadentifier unik dari sebuah item yang dipasatay tersebut. Data
tambahan dimungkinkan untuk ditambahkan paa@ tergantung pada kapasitas
penyimpanannya.

Dalam keadaan yang sempurna, sebiaghdapat dibaca dari jarak sekitar 10
sampai 20 kakiTag pasif dapat beroperasi pada frekuensi renteWw Frequency, LF),
frekuensi tinggi KHigh Frequency, HF), frekuensi ultra tinggiUltra High Frequency,
UHF) atau gelombang mikron(crowave).

Tag semipasif adalah verdag yang mempunyai catu daya sendiri (baterai)
tetapi tidak dapat menginisiasi komunikasi dengaader. Dalam hal ini baterai
digunakan olehtag sebagai catu daya untuk melakukan fungsi yang sa&perti
pemantauan keadaan lingkungan dan mencatu bagianoglik internatag, serta untuk
memfasilitasi penyimpanan informadiag versi ini tidak secara aktif memancarkan
sinyal kereader. Tag semipasif dapat dihubungkan dengan sensor untukyimpan
informasi untuk peralatan keamanan kontainer.

Tag aktif adalahtag yang selain memiliki antena dan chip juga memiti&tu
daya dan pemancar serta mengirimkan sinyal kontifgg versi ini biasanya memiliki
kemampuan baca tulis, dalam hal ini daadapat ditulis ulang dan atau dimodifikasi.
Tag aktif dapat menginisiasi komunikasi dan dapat derlinikasi pada jarak yang lebih
jauh, hingga 750 kaki, tergantung pada daya batgai Tabel 2.1 menunjukkan
karakteristik umuntag RFID.

Tag yang digunakan dalam perancangan ini adaih 18, yaitutag yang
berbentuk seperti kancingag ini memiliki spesifikasi teknis :

= Carrier frequency = 125 kHz
*» Readrange= 8-14 cm

= Dimension = 18x2.43 mm

= Data = 64 bit



» Reader type = GK4001

Gambar 2.2.

Model Tag RFID

Sumber: Dedi-Supriatna, 2007: 4

Tabel 2.1. Karakteristik Umumlag RFID

Tag pasif

Tag Semipasif

Tag Aktif

Catu Daya

Eksternal (dari reade

r) Baterai internal

Baterai internal

Rentang Baca

Dapat mencapai 20
kaki

Dapat mencapai 100
kaki

Dapat mencapai 750
kaki

Tipe Memori Umumnya read-only| Read-write Read-write
Harga i.ozlgrhlngga Sl $2 hingga $10 $20 atau lebih
Usia Tag DEELTMETEEIRE 20 2 sampai 7 tahun 5 sampai 10 tahun

tahun

Sumber Dedi Supriatna, 2007: 5

RFID reader atau pembaca RFID adalah perangkat yang kopatéejantag

RFID yang akan berkomunikasi secavaeless dengantag. Sebuah pembaca RFID

harus menyelesaikan dua buah tugas, yaitu mendugas darisoftware aplikasi dan

berkomunikasi dengatag RFID melalui antena yang meradiasikan gelombadgra

Salah satu tipe dari RFIEzader yang digunkan dalam alat ini adalah RFID tipe [D-1
REID ini memiliki tiga bentuk output serial yaitASCII, Wiegand 26-bit danMagnetic

ABA Track2. Pada perancangan ini digunalautput dengan format ASCII, karena

output ini sangat mudah dihubungkan dengan mikrokontr&&iD reader memiliki 11

pin seperti terlihat dalam Gambar 2.3. Operasiaeah karakteristik fisik 1D-12

dijelaskan dalam Tabel 2.2 sedangkan fungsi pid2Qtijelaskan dalam Tabel 2.3.

ID2 /ID12 /ID20 PIN-OUT

® u
® 1w

9
3
T

h oA

[ )
®
@
®

BOTTOM VIEW

1. GND

2.  RES (Reset Bar)
3. ANT {(Antenna)
4. ANT (Antenna)
5. CP

6. Future

7.+~ (Format Selector)
8. D1 (DataPin 1)
9. DO (Data Pin 0)

1

1

0. LED (LED/ Beeper)
1. +5V

Gambar 2.3. Konfigurasi Pin ID-12 RFID Reader)
Sumber: ID Innovations, 2005: 1




Tabel 2.2. Operasional dan Karakteristik Fisik ID-12

Parameters ID-12

Read Range 12+ cm

Dimensions 26 mm x 25 mm X 7 mm
Frequency 125 kHz

Card Format

EM 4001 or compatible

Encoding

Manchester 64-bit, modulus 64

Power Requirement

5VDC. @ 30mA nominal

I/0O Output Current

Voltage Supply Range

+4,6V through +5,4V

Sumber ID Innovations, 2005: 1

Tabel 2.3. Fungsi Pin dan Format Data

Pin No. | Deskription ASCI|I I\Eﬂn?g?;tion Wiegand26
Pind Zero Volt and Tuning Capasitor GND 0V GND OV GND 0V
Ground
Pin2 | Strap to +5V Reset Bar Reset Bar Reset Bar
Pin 3 | to External Anntena and Tuning Antenna Angenn Antenna
Pin4 | to External Anntena Antenna Antenna Antenna
Pin5 | Card Present No-Function Card Present* Nwhan
Pin6 | Future Future Future Future
Pin 7 | Format Selector (+/-) Strap:to GND Strapito® | Strap to +5V
Pin8 | Datal CMOS Clock * One Output ?
Pin9 | DataO TTL Data (inverted) Data * Zero Output
Pin 10 | 3.1 kHz Logic Beeper /LED Beeper/ LED  BeeplLED
Pin 11 | DC Voltage Supply 5V (+) 5V (+) 5V (+)

* Requires 4K7 Pull-up resistor to +5V

Sumber ID Innovations, 2005: 1

Format datatag RFID yang digunakan dalam perancangan ini adadamét
data ASCII yang memiliki kode-kode yang unik. Fotrdata ASCII dapat dilihat dalam

Gambar 2.4.
STX (02h) | DATA(10 ASCIl) | CHECK SUM (2 ASCIl)| CR LF ETX (03h)
(1 byte) (10 byte) (2 byte) (1 byte) | (1 byte) | - (1 byte)

Gambar 2.4. Format Datalag RFID
Sumber: ID Innovations, 2005: 4

Data 02h merupakasgart of text, yang menandakan dimulainya pengiriman

data. Data 03h merupakand of text, yang menandakan berakhirinya pengiriman data.

CR (Carriage Return), LF (line feed, new line) masing-masing merupakan perintah

meletakkan kursor ke awal baris dan baris baruarsgicancheck sum merupakan hasil

dariexclusive OR 5 byte heksadesimal dari 10 data karakter ASCII




2.2 Keypad

Tombol masukan merupakan rangkaian yang digunakfuk umemberikan data
masukan, dimana data tersebut diberikan melalweksran tombol yang terdapat pada
papan masukan itu sendiri. Ketika tombol masukaekdn, jalur dari sisrows akan
terhubung dengan sistolumns kemudian data dikirim ke unit pengolah untuk
diterjemahkan sesuai urutan atau nama yang tekamtdkan. Gambar keypad 5x4
dapat dilihat dalam Gambar 2.5.

A B C D
P e E - - -
R1 ° 1 [ ° . o— - ° o . o—
- - _g_ -
R? ro 0—4 l—o o— l—o o— |_° o—}
4
ik 2 S £
R3 1_0 o— l—o o—¢ l—o o—¢ e o
7 8 9 cancel
P e E - - -
R4 - - - e o
0 Enter
R5 i B -~ o
C1 C2 C3 C4

Gambar 2.5. Konstruksi Keypad 5x4
Sumber; Pengamatan Hardware

2.3  Mikrokontroler ATmega8535

ATmega8535 merupakan salah satu mikrokontrolerdmu&TMEL keluarga
ATmega yang mempunyai 8 kbyte Flash PERGHNagh Programmable and Erasable
Read Only Memory), 512 byte SRAM, 32 pin /O (4 buadort I/O bit) yang mana tiap
pin tersebut dapat diprogram ‘secara paralel daserdiri, mempunyai dua buah
timer/counter 8 bit dan satu buah timer/counterbit6 mempunyai 8 bit 1@hannel
ADC, mempunyawatchdog timer.

Pada dasarnya mikrokontroler terdiri atas mikrogsos, timer, dan counter,
perangkat I/O dan internal memori. Mikrokontrolermasuk perangkat yang sudah
didesain dalam bentuéhip tunggal. Mikrokontroler dikemas dalam satuip (single
chip). Mikrokontroler didesain dengan instruksi-inssulebih luas dan 8 bit instruksi
yang digunakan membaca data instruksi dari inten@sthori ke ALU.

Sebagai suatu sistem kontrol mikrokontroler ATmégEB bila dibandingkan
dengan mikroprosesor memiliki kemampuan dan segn@kis yang bisa diandalkan
karena dalam mikrokontroler sudah terdapat RAM @M sedangkan mikroprosesor
didalamnya tidak terdapat keduanya. Secara umumfigkwasi yang dimiliki
mikrokontroler ATmega8535 adalah sebagai berikut :

= Sebuah CPU 8 bit dengan menggunakan teknologAJaviEL.



= Memiliki memori baca-tulis sebesar 512 byte SRAM.
= Jalur dua arahb{directional) yang digunakan sebagai saluran masukan atau
keluaran yang dikontrol oleh register DDR.

» Sebuah komunikasi serial USART yang dapat diprogram

»  Sebuahmaster/dlave serial SPI yang dapat diprogram.

=  SebuahTwo Wire Serial Interface.

» Dua bualtimer/counter 8 bit dan-sebuatimer/counter 16 bit.

= Watchdog Timer yang dapat diprogram.

= Analog comparator di dalamchip.

= QOsilator internal dan rangkaian pewaktu.

* Flash PEROM yang besarnya 8 kbyte untuk memariramg

= Kemampuan melaksanakan operasi perkalian, pembatgiaroperaddoolean.

= Mampu beroperasi sampai 16 MHz.
Mikrokontroler ATmega8535 mempunyai kompatibilitastruksi dan konfigurasi pin
dengan mikrokontroler ATmega. / Blok diagram ATmedzB5ditunjukkan dalam
Gambar 2.6.

PAO - PAT PCO - PCT
Py

T AR -
v vy v v v v
J PORTA DRIVERS/BUFFERS ‘ POATC DRIVERS/BUFFERS
GND PORTA DIGITAL INTERFACE ‘ | PORTC DIGITAL INTERFACE
AVCe N l 47 v
MUX & ADC
12 'ADC '{ INTERFACE Y% ¥ R
PSS R
R "
| PRoGRam | STACK ol <—’| cgﬁ”ﬁfﬁ‘;‘,s H OSCILLATOR
COUNTER POINTER
!
PROGRAM INTERNAL
[ FuasH [j SRAM OSCILLATOR
I XTALY

INSTRUCTION GENERAL
REGISTER > PURFOSE
REGISTERS

WATCHDOG
TIMER

MCUCTRL. [
&TIMING
L] z
l —L /J— INTERNAL
C(ENERSOL NV |NTEU§“RTUPT CALIBRATED
N\ ALY / OSCILLATOR

T
)

STATUS

REGISTER |’* EEPROM

PROGRAMMING
GAAM spl oo USART
™~ oM
- mTeRRace

= A

] ] ‘

PORTE DIGITAL INTERFACE | PORTD DIGITAL INTERFACE

! ]

PORTE DRIVERS/BUFFERS PORTD DRIVERS/BUFFERS

o
OSCILLATOR —
L

XTaLz

X
v

INSTRUCTION | |+
DECODER

AVR CPU

LR v
PBO - PB7 PDO - PD7

Gambar 2.6. Blok Diagram ATmega8535
Sumber: Atmel, 2006: 3
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2.3.1 Susunan Pin-Pin Mikrokontroler AT mega8535
Masing-masing kaki dalam mikrokontroler ATmega853&mpunyai fungsi
tersendiri. Dengan mengetahui fungsi masing-masikgki mikrokontroler
ATmega8535, perancangan aplikasi mikrokontroler A§aB535 akan lebih mudah.
ATmega8535 mempunyai 40 pin, susunan masing-magingdapat dilihat dalam
Gambar 2.7.

PDIP
(XCHTD) PEO T ¢ 40 [ PAD (ADCO)
Ty pPE1 2 30 0 PA1 (ADCT)
::I‘\TZ-'A MOy PEZ ] 3 a8 O Paz [ADICZ)
(CCHAIMNT) PE2 ] 4 37 [ PA3 (ADGC3)
(5% PB4 5 36 [ PA4 (ADC4)
(MOSI) PBE ] & 35 [ PAS (ADCS)
MIS0) PEE ] 7 34 [ PAS (ADCE)
(2CK) PBT ] & 33 [0 PAT (ADCT)
st ol ] 32 [ AREF
cc 1o 31 [ END
GHMD I 11 30 g avec
XTALZ [ 12 28 [ PCT (TOSCZ)
XTALT ] 13 28 [ PCH (TOSCH)
(RXD) PDD ] 14 27 A PCs
(T¥D) PD1 ] 15 26 O Po4
(INTD) PD2 O 16 25 [ PC3
INT1) PD3 ] 17 24 1 PC2
(CC1E) PD4 ] 18 23 [ PC1 (SDA)
{OC1A) PD5S ] 19 22 3 PCD (BCL)
{ICP1) PD& o 20 21 [@ PO7 (DC2)

Gambar 2.7. Konfigurasi Pin ATmega8535
Sumber: Atmel, 2006:'2

Fungsi kaki-kaki ATmega8535 adalah :

= Port A (Pin AO..7), merupakan saluran masukan/keluaran dufa den juga
mempunyai fungsi khusus. Fungsi khusus Port A adsédbagai ADCifput ADC
channel 0..7).

= Port B (Pin BO..7), merupakan saluran masukan/keluatea arah dan juga
mempunyai fungsi khusus. Fungsi khusus Port B thranya adalah : Port BO (TO
(timer/counterO eksternal counter input) &  XCK ' (USART eksternal clock
input/output ), Port B1 (T 1tifner/counter eksternel counter input)), Port B2 (AINO
(Analog comparator positive input) & INT2 (Ekstermaterrupt 2 input)), Port B3
(AINO (Analog comparator negative input) & OCO (Timer/counterO output compare
match output));-Port B4 (SS (SPI slave select input)), Port BEOSI (SPI bus
master output/slave input)), Port:B6. (MISO £PI- bus master input/slave output)),
Port B7 (SCK &Pl bus serial clock)).

= Port C (Pin CO0..7), merupakan saluran masukkan/kelualaam arah dan juga
mempunyai fungsi khusus. Fungsi khusus dari Padia@taranya adalah : Port CO
(SCL (Two-Wire serial bus clock line)), Port C1 (8Two-Wire serial bus data
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input/output line)), Port C6 (TOSC1 Timer Oscilator pinl)), Port C7 (TOSC2
(Timer oscillator pin2)).

= Port D (Pin DO0..7), merupakan saluran masukkan/keluataa arah dan juga
mempunyai fungsi khusus. Fungsi khusus dari Podiddtaranya adalah : Port DO
(RXD (USART input pin)), Port D1 (TXD (USARToutput pin)), Port D2 (INTO
(Eksternal interupt O input)), Port D3 (INTL1 Eksternal interupt 1 input)), Port D4
(OC1B (Timer/counter loutput compare B. matchoutput)), Port D5 (OC1A
(Timer/counter 1 output compare A match outputprtHD6 (ICP {Timer/counter
input capture pin)), Port D7 OC2 (timer/counter 2 compare match output)).

» Pin 9 RESET, merupakan saluran dua masukan untulesete mikrokontroler
dengan cara memberi. masukan logika rendah.

*= Pin 10 VCC, merupakan saluran masukan untuk cata piasitif sebesar 5 volt DC.

= Pin 11 GND, merupakan Ground dari seluruh rangkaian

= Pin 12 dan 13(XTAL2 dan XTAL1), merupakan saluramulk mengatur pewaktuan
sistem. Untuk pewaktuan dapat dapat menggunakarakpean internal maupun
eksternal.

= Pin 32 AREF, merupakan Pin analog referensi untakukan ADC.

* Pin 33 GND, merupakan ground dari ADC.

= Pin 34 AVCC, merupakan supply untuk port A dan jugerupakan supply untuk
ADC.

2.3.2 Organisas Memori

AVR ATmega8535 merupakan mikrokontroler denganteksir Harvard, yaitu
memisahkan memori untuk kode program dan memonkumlata sehingga dapat
memaksimalkan unjuk kerja daparalelisme. Umumnya arsitektur Harvard ini
meenyimpan kode program dalam memori permanensataipermanempn volatile)
sedangkan data disimpan dalam memori tidak permératatile). Sehingga dengan
arsitektur seperti ini memori program akan terlimgiudari spike tegangan dan faktor

lingkungan lain yang dapat. merusak kode program.

2.3.2.1 Memori Program

Memori program yang terletak dalam Flash PEROMusrs dalam word atau 2
byte karena setiap instruksi memiliki lebar 16 &iau 32 bit. AVR ATmega8535
memiliki 4kbyteX16 bit Flash PEROM dengan alamatiandari $000 sampai dengan
$FFF. AVR tersebut memiliki 12 bit Program CounfeC) sehingga mengalamati isi
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flash. Selain itu, AVR ATmega8535 juga memiliki marndata berupa EEPROM 8 bit
sebanyak 512 byte. Alamat EEPROM dimulai dari $6@®pai $1FF.

Memori program AVR ATmega8535 ditunjukkan dalam Gam2.8.

$000

Application Flazh Section

Baot Flach Secton
SFFF

Gambar 2.8. Peta Memari Program AVR ATmega8535
Sumber: Atmel, 2006:16

2.3.2.2 Memori Data

Mikrokontroler AVR ATmega8535 memiliki ruang pengalatan memori data
dan memori program yang terpisah. Memori data tgerbeenjadi 3 bagian, yaitu 32
buah register umum, 64 buah register /0, dan 5it2 BRAM Internal. Register
keperluan umum menempati space data pada alarbatman, yaitu $00 sampai $1F.
Sementara itu, register khusus untuk menangani d&n kontrol terhadap
mikrokontroller menempati 64 alamat berikutnya,tiyanulai dari $20 sampai $5F.
Register tersebut merupakan register yang khusyisndkan untuk mengatur fungsi
terhadap berbagai periperal mikrokontroller, seplkohtrol register, timer/counter,
fungsi-fungsi I/O, dan sebagainya. Alamat memorikognya digunakan untuk SRAM
512 byte, yaitu pada lokasi $60 sampai dengan $2&figurasi memori data
ditunjukkan dalam Gambar 2.9.
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Regisier File Datz Address Space
s E1000
E1l $3001
=7 fou
Bog FoD
[2g Sa01E
R ¥ F001F
/O Hegisters
SO0 $a020
$01 $3021
] 33022
$3D 0050
ik FO0SE
Lk S [ LI0EF
Internal SHAN
$I06 |
$oast
$025F

Gambar 2.9. Konfigurasi Memori Data AVR ATmega85
Sumber: Atmel, 2006: 17
2.3.3 Osilator
Mikrokontroler ATmega8535 memiliki osilator inteingon chip oscillator)

yang dapat digunakan sebagai sumber clock bagi TRtk mengaktifkan osilatc
internal dapat digunakan kristal dengan frekuensgda 16 MHz dan dua bui
kapasitor yang terhubu ke ground. Besarnya kapasitansi @an G disesuaikan
dengan spesifikasi dalam lembar data ATmega853& yaitara 1-22 pF (Atmel,
2006: 26). Rangkaian osilator yang digunkan dapifitatl dalamGambar 210.

co
P . XTAL2
b
ot 7
ST L 1 xTAL
GND

Gambar 2.10. Rangkaian Osilator
Sumber: Atmel, 2006: 26
234 Reset
Rangkaiarreset dibutuhkan untuk meeset mikrokontroler pada saipower on.
Teganganberlogika tinggi selama 2 siklus mesin dibutuhkamuk mereset MCU

pada saat dihidupkan. Rangkaireset dan rangkaian ekivalen yang mas-masing
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terdiri dari resistor dan kapasitor yang dihubumgkeperti dalam Gambar 2.11(a) dan

(b).

=
o
S
i ]
e
>~
—
o
=D
o
(=)
[ = T
(=B
—

R >
S
RST +
* = 1/Cs Vo(t)

ATmega8535

ND

Besarnya t dari rangkaian dapat ditentukan dengamggunakan perhitungan berikut:

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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—Vi == e_RtC
VCC
1-— E = e_ﬁ%
VCC
1 t
(%)
VCC
1 L
ln(1 _E) = IneRc
Ve
t 1
RO In _ZC_)
VCC
t=RCln—— (2-2)

(1v&)

Ve =V, adalah tegangan neminal yang diijinkan oleh pin R&imel, 2006:
255), dimana Vo = 0,9 x 8¢ =0,9 x5 volt =4,5.volt, maka :

1

t= RCln(l_—%S)-
t=RCIn10

Makat = 2.302 - RC (2-3)

235 USART

Universal Synchronous and Asynchronous Serial. Receiver and Transmitter
(USART) merupakan salah satu mode komunikasi seyahg dimiliki oleh
ATmega8535. USART merupakan komunikasi serial yamgmpunyai fleksibilitas
tinggi, yang dapat digunakan untuk melakukan temdéta baik antar mikrokontroler
maupun dengan modul-modul eksternal termasuk P@ ryeemiliki fitur UART.

Pada ATmega8535, secara umum pengaturan mode Kasunbaik
Synchronous maupunAsynchronous adalah sama. Perbedaan hanyalah terletak pada
sumberclock saja. Jika pada modsynchronous masing-masing pheripheral memiliki
sumberclock sendiri maka pada modgnchronous hanya ada satu sumbgock yang
digunakan secara bersama-sama. Dengan demikiama Semaiware untuk mode
asynchronous hanya membutuhkan 2 pin yaitu TXD dan RXD sedangkatuk mode

synchronous harus 3 pin yaitu TXD, RXD dan XCK.
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Untuk mengatur mode dan prosedur komunikasi USARakukan melalui
register UCSRA, UCSRB, UCSRC, UBRRH, UBRRL dan UDR.

2.3.5.1 USART Data Register (UDR)

Bit 7 6 5 4 3 2 i 0
i UDR (Read)
 _ .
TRB[T:0] UDR {Write)
__ __ __
RieadWrits RAW R R AW RAW AW RW AW
Initial Value o ] [+] ] [+] ] [+] ]

Register UDR digunakan sebagai buffer untuk mengimgata baik yang akan
dikirim maupun yang.diterima dalam komunikasi USARRegister UDR menempati
satu lokasi memori yaitu OxOC (0x2C).. meskipun nmep&ti satu lokasi memori
register UDR memiliki 2 _register /O yaitu-RXB. sejaa buffer untuk menyimpan data
yang dikirim dan TXB sebagai buffer untuk menyimpuimta yang akan dikirim.

Buffer kirim TXB hanya dapat ditulis atau diisi gikbit UDRE dalam register
UCSRA bernilai ‘1’. Jika data telah diisikan ke fauif kiim TXB dan USART
transmitter diaktitkan (TXEN pada register UCSRB bernilai ‘I)aka data ini akan
dimasukkan keshift register untuk kemudian dengan segera dikirimkecarm serial

melalui pin TXD.

2.3.5.2 USART Control and Status Register A (UCSRA)

Bit 7 5 5 4 3 2 1 0

RAC | TAC | UDRE | FE | DOR | FPE ]| Uzx ] mecm | ucsma
Fead Writs R W R R = R AW W
Initial % alus o o 1 i 1 o i o

» Bit 7 — RXC: USARTReceive Complete
Digunakan untuk mengetahui proses penerimaan RKC bernilai ‘1’
menunjukkan bahwa ada data baru yang diterima flelbterima TXB dan
belum terbaca, RXC bernilai ‘O’ menunjukkan bahwatadpada buffer RXB
sudah dibaca atau kosong.

= Bit 6 — TXC: USARTTransmit Complete
Digunakan untuk mengetahui proses pengiriman_daeC bernilai ‘1’
menunjukkan bahwa data sudah selesai dikirimkan.

» Bit5 - UDRE: USARTData Register Empty
Digunakan untuk mengetahui status isi register UDIRa UDRE bernilai ‘1’
berarti isi register UDR kosong dan siap untuk Iditlagi, sebaliknya jika
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UDRE bernilai ‘0’ masih ada data dan tidak dapatuldi dengan data
berikutnya.

» Bit4 — FE:FrameError
Digunakan untuk mengetahui terjadirfyame error pada penerimaan data. Hal
ini berkaitan dengan format data yang diterimangiuystart bit, panjang data,
stop bit dan sinkronisasi. Jika terjadliame error maka FE bernilai ‘1’ dan
sebaliknya.

»= Bit 3 - DOR:Data OverRun
Digunakan untuk mengetahui kondisi datgerrun. Dataoverrun terjadi jika
buffer terima RXB penuh, yaitu data baru menunggshdt register (belum
terbaca) sementara .data yang lain sudah datang Raga kondisi.ini DOR
bernilai ‘1’.

= Bit 2 — PE:Parity Error
Digunakan untuk mengetahui terjadinysrity error. Bit paritas parity)
merupakan salah satu bit yang ada dalam Batue data yang diterima, ini
digunakan untuk menunjukkan berapa banyak yangilaersa’ dalam satu
frame data tersebut. Jika terjadi ketidak sesuaian amata dan bit paritas maka
akan terjadparity error, pada kondisi ini PE bernilai ‘1’.

= Bit 1 — U2X:Double the USART Transmission Speed
Digunakan untuk membuat kecepatan transfer datgaciied kali lebih cepat
dari kecepatan transfer normal. Untuk mngaktifkent2X diset '1’.

» ' Bit 0 — MPCM:Multi-processor Comunication Mode
Digunakan pada mode komunikasi multi-prosesor. Bemgn MPCM hanya
berpengaruh pada penerimaan data saja. Pada mofternmat frame data yang
diterima harus memiliki informasi alamat sebaganiitas pengirimnya, jika
tidak maka akan diabaikan. Untuk mengaktifkan modedilakukan dengan
mengeset bit MPCM (MPCM="1").

2.3.5.3 USART Control and Status Register B (UCSRB)

Bit

7 & -] 4 & 2 1 v]
[[F5CE | TXCE | UDRIE | RWEN | TXEN | UCsZ2 | e | TXBe ] UcsRE
ReadWrite RW R Rw R AW R 3] R
Initial Walue ] u] ] ] o ] u] ]
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= Bit 7 — RXCIE: RXComplete Interrupt Enable
Digunakan untuk mengaktifkan dan menon-aktifkaeripsiReceive Complete
Interrupt. Jika RXCIE bernilai ‘1" berartiReceive Complete Interrupt aktif.

» Bit 6 — TXCIE: TX Complete Interrupt Enable
Digunakan untuk mengaktitkan dan menon-aktifkanermpsi Transmit
Complete Interrupt. Jika TXCIE bernilai‘1’ berartilrransmit Compl ete Interrupt
aktif.

= Bit5 - UDRIE: USARTData Register Empty Interrupt Enable
Digunakan untuk mengaktifkan dan menon-aktifkarerimpsi UDR Empty
Interrupt. Jdika UDRIE bernilai ‘1" berarti UDREmpty Interrupt akiif.

» Bit 4 — RXEN:Receiver-Enable
Digunakan untuk mengaktitkan dan menon-aktitkan BSAreceiver. Jika
RXEN bernilai ‘1’ maka USARTreceiver aktif sehingga data serial yang
diterima pin RXD akan diijinkan masuk kaift register daruffer terima RXB.

= Bit 3 — TXEN: Transmitter Enable
Digunakan untuk mengaktifkan dan menon-aktitkan BSATransmitter. Jika
TXEN bernilai ‘1’ maka USARTTransmitter aktif sehingga data serial yang
dituliskan ke bufferTransmit TXB akan dimasukkan kehift register yang
kemudian dikeluarkan secara serial melalui pin TXD.

» Bit 2 - UCSZ2.Character Sze
UCSZ2 bersama dengan UCSZ1 dan UCSZ0 yang beradarpgister UCSRC
digunakan untuk menentukan ukuran data/karaktesnuedatuframe seperti

yang terlihat dalam Tabel 2.4.

Tabel 2.4. Pengaturan Ukuran Data Tiap Frame
UCsz2 UcCsz1 UCSZ0 | Ukuran Karakter
0 0 5-bit
6-bit
7-bit
8-bit
Reserved
Reserved
Reserved
9-bit

PRPr(RPOOlO|O

R iR|ololr|(k|lo
=l ==

1
Sumber: Agus Bejo, 2007: 56

» Bit 1 — RXB8:Receive Data Bit 8
Adalah bit ke-9 dari data/karakter yang diterinka jmenggunakan 9 bit.
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= Bit 0 — TXB8: Transmit Data Bit 8
Adalah bit ke-9 dari data/karakter yang dikirimgjinenggunakan 9 bit.

2.3.5.4 USART Control and Status Register C (UCSRC)

Esit 7 & =1 4 3 2 1 0

URSEL | UESEL | UPNH | U_T-'-‘MI} | UsBS | UES-Z'I | UCSI-".] | UL':I-'-‘EIL' WESRC
ReadWrite AW RW RW RNV R AW RW AW
Initial ¥ alus 1 [l o o [l 1 1 0

= Bit 7 — URSEL:Register Select
Register URSEL dan register UBRRH menempati lokegister /0O yang sama
sehingga untuk menentukan apakah register UCSRCredgster UBRRH yang
akan mengakses ditentukan dengan bit URSEL. Jik&RSEL bernilai ‘1’
berarti mengakses' register UCSRC dan jika berraiberarti mengakses
register UBRRH:

» Bit6 - UMSEL: USARTMode
Digunakan untuk menentukan mode kmunikasi USARKa WMSEL bernilai
‘0’ berarti mode komunikasasynchronous dan jika bernilai ‘1" berarti mode
komunikasisynchronous.

= Bit5:4 — UMP1.:0 : Parity Mode
UMP1 dan UMPO digunakan untuk menentukan mode gsarilika UMP1:0
bernilai '00’ berarti tidak menggunakan paritaskaji bernilai ‘10’ berarti
menggunakan paritas genap, jika bernilai ‘11’ HKerarenggunakan paritas
ganjil (lihat Tabel 2.5).

Tabel 2.5. Made Paritas

UPM1 UPMO M ode Paritas
0 0 Disabled
0 1 Reserved
1 0 Enable, Even Parity
1 1 Enable, Odd Parity

Sumber: Agus Bejo, 2007: 57

= Bit 3 - USBS:Stop Bit Select
Digunakan untuk menentukan_jumlatop bit dalam setiagrame. Jika USBS
bernilai ‘0O’ berarti panjangstop bit adalah 1-bit dan jika bernilai ‘1’ berarti
panjangstop bit adalah 2-bit.

= Bit2:1 -UCSZ1:0 Character Sze
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UCSZ1 dan UCSZ0 bersama dengan UCSZ2 yang beradarggister UCSRB
digunakan untuk menentukan ukuran data/karaktesindedatuframe seperti
yang terlihat dalam Tabel 2.4.

Bit 0 — UCPOL.:Clock Polarity

Digunakan untuk mengatur mode transiBick pada pengambilan data yang
diterima dan pengubahan data yang dikirimkan. Renga bit UCPOL hanya
berlaku untuk mode komunikasynchronous saja. Efek pengaturan UCPOL

dapat dilihat dalam Tabel 2.6.
Tabel 2.6. Pengaturan UCPOL

UCPOL Pengiriman Data Penerimaan Data
(Keluaran pin TXD) (Masukan pin RXD)
0 Transisi naik XCK Transisi turun XCK
1 Transisi turun XCK Transisi naik XCK

Sumber: Agus Bejo, 2007: 58

2.3.55 USART Baud Rate Register (UBRRL-UBRRH)

Biit 15 14 13 12 11 10 e g
[URSEL | - | - | - UBRA[I 1:6] WBRRH
UBRR[7 1] UBRRL
7 -] 8 4 E:] ] i ]
ReadWrite RW R R R RW R RW RW
RW RW RW RAW RW R RW RW
Initial V¥ alue 0 0 0 0 0 0

0 o 0 0 o 0
UBRRL dan UBRRH atau sering disebut dengan UBRRupekan register
yang digunakan untuk mengatur kecepatan/baudtratsmisi data pada komunikasi
USART. UBRR sebetulnya berupa register 16-bit fetagiuk upper bytenya yaitu
register UBRRH digunakan bersama-sama dengan eediSESRC. Sehingga untuk
mengaksesnya diperlukan pemilihan register dengamggunakan bit URSEL seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya pada bagian eed¢isISRC.
» Bit 15— URSELregister Select
Jika bit URSEL bernilai ‘1’ berarti mengakses régidJCSRC dan jika bernilai
‘0’ berarti mengakses register UBRRH.
= Bit 14:12 — Tidak digunakan
*» Bit11:0 - UBRR11:0 : USARBaud Rate Register
UBRR11:0 adalah

menentukan baudrate komunikasi USART. Pengaturadrbte dan penentuan

register dengan lebar 12-bit yangumdkan untuk

nilai register UBRR dapat dihitung dengan rumusagebberikut:



Tabel 2.7. Pengaturan Baud Rate
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Mode Operasi Rumus Baud Rate Rumus UBRR
Asynchronous Normal Mode| payp = fosc h
(U2X=0) 16(UBRR + 1) UBRR = 16BAUD T
Asynchronous Double Speeg Josc Josc
BAUD = ————— S Mo
Mode (U2X=1) 8WBRR+ 1) | UBRR=gpaub
fOSC f

Synchronous Master Mode BAUD = ————— SALEF A

J 2(UBRR + 1) UBRR = 3BauD

Sumber: Agus Bejo, 2007: 59

Keterangan:

BAUD : Baudrate (bps)

) . Frekuensi Osilator (frekuensi Kristal yang digkan)

UBRR : Nilai register UBRR (UBRRL-UBRRH)

24 - LCD (Liquid Cristal Display)

LCD atau Liquid Crystal Display adalah salah satu jenis penampil yang
digunakan untuk menampilkan karakter baik karaldelam bentuk angka, huruf
maupun karakter lainnya. Susunan layar LCD tewtri kristal cair yang diletakkan
diantara dua elektroda yang dibungkus oleh dualpgelas dengan pinggiran yang
tertutup rapat yang sisi luarnya dilumuri lapisgnstpolarizing film. Lapisan teratas
dari susunan LCD merupakan cermin yang dapat merkant cahaya yang berhasil
menembus lapisan-lapisan ' LCD. Panel gelas menpiblarisasi yang berbeda 90° dari
panel lainnya. Dua elektroda diantara kristal dair dihubungkan dengan baterai
sebagai sumber arus.

LCD adalah suatu modul tampilaniyang mempunyai timss daya yang relatif
rendah. LCD memiliki keistimewaan dibanding tampilgang lain sepertseven
segment yaitu kemampuan untuk menampilkan karakter dabdmgai macam simbol.
Salah satu jenis LCD diantaranya adalah LCD tipenasmtriks 5x8, tersusun sebanyak
dua baris dan masing-masing terdiri atas 16 karaBegiap karakter dibentuk oleh 5x7
buah titik ditambah dengan kursor, sehingga jearsifiyang mampu ditampilkan akan
lebih baik dibandingkan dengan penampil seven segni#ok diagram LCD dapat
dilihat dalam Gambar 2.12 dan konfigurasi pin séutagsi LCD ditunjukkan dalam
Tabel 2.8.
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BLA —M ™ LED
BLK ——— Backlight Circuit
= LCD Panel
CO|M' 16 x 2 Char (5x8dots)
CoM16
= .~ = I
VDD — 5 9 3 2
VS8 —— B — 8 8 _\j
VO — woow ]
T ST7066U ST7065
RS, RIW, E e or ol
' equivalent equivalent
Gambar 2.12. Blok Diagram LCD
SumberTOPWAY, 2006: 3
T-abel 2.8. Pin dan Fungsi LCD
PIN Pin /O Descriptions
No. name
d VSS | Power[ Power supply, Ground (0V)
2 VDD | Power| Positive power supply
3 VO Power| LCD contrast reference supply
Register Select
4 RS Input | RS=HIGH: transferring display data

RS=LOW: transferring instruction data
Read/Write Control bus:

5 R/W Input_{ RW=HIGH: Read mode selected
RW=LOW: Write mode selected

6 E Input | Data Enable
7 DBO Bi-directional tri-state Data bus
: : I/O In'8 bit mode, DB0O-Db7 are in use
14 DB7 In'4 bit mode,‘DB4-Db7 are in use, DBO-DIBave oper

15 BLA | Power| Backlight positive supply
16 BLK | Power| Backlight negative supply
SumberTOPWAY, 2006: 4

LCD modul M1632 yang merupakan sebuah modul LCD mbetrik yang
membutuhkan daya kecil. LCD modul M1632 dilengkppnel LCD dengan tingkat
kontras yang cukup tinggi serta pengendali LCD CMW@8g telah terpasang dalam
modul tersebut. LCD modul M1632 mempunyai spessiilsgbagai berikut:

» Memiliki 16 karakter-dan_2 baris tampilan_yang-térdari 5x7 dot matrik
ditambah dengan kursor.

» Memerlukan catu daya +5 volt.

A\

Otomatis reset saat catu daya dinyalakan.
» Display data RAM (max 80 karakter) 80x8.
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Aliran data/perintah ke LCD terbagi dua mode, yaimwde -bit, menggunakan
DBO-DB7, sedangkan moc4-bit, menggunakan DB®B7. LCD dalam perancangi
ini menggunakan komunikasi mode«bit yaitu DB4DB7. Hal ini dilakukan untul
menghemat pin mikrokontroler yang digunakan untoikaignikasi data ke LCI

Pin pengontrol LCD terdiri atas RS, R/W dan E, stfyang terlihat dalar
Tabel 2.8dimana bila RS diset 0, mabyte yang masuk lewat DB beribyte perintah
sedangkan bila diset 1, mabyte yang-masuk lewat DB beribyte data. Untuk R/W,
bila diset 0 maka memberi perintah menulis ke LE&Jangkan bila diset 1 maka al
memberi perintah membaca dari LCD. E bila di<—0 enable memasukan data yal
berada pada DB ke LCD. Untul-bit, satubyte membutuhka 1 E. Untuk -bit, satu
byte membutuhkan 2 Enible atas dulu; laluible bawah).

25 Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yangitgsi untuk mengube
getaran listrik menjadi getaran suara. Pada daaargsip kerja buzzer hampir sa
denganloud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang tegrg pad:
diafragma dan kemudian ~ kumparan - tersebut dialirus‘arsehingga menja
elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke dad#an keluar, tergantung dari al
arus dan polaritas maetnya, karena kumparan dipasang pada diafragma sedie
gerakan kumparan akan menggerakkan diafragma deckak-balik sehingga membu
udara bergetar yang akan menghasilkan suara. Bbhesa digunakan sebagai indike
bahwa proses telah selesaiu terjadi-suatu kesalahan pada sebuah alat (a
Lambang SkematiBuzzer dapat dilihat dalam Gambar 2.13.

SG1

I F/TMB

Gambar 2.13. Lambang Skematik Buzzer
Sumber: Perancangan

26 Transistor Sebagai Saklar
Cara yang paling mudah menggunakan sebuah tranatiah sebagai sakl
artinya transistor dioperasikan pada salah satusdéurasi ataicut off. Jika transistor

berada pada titik saturasi, transistor tersebuersiepebuah saklar yang tertutup
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kolektor ke emiter. Jika transistout off maka transistor akan seperti sebuah saklar
yang terbuka.

Transistor yang difungsikan sebagai saklar dipatkén dalam Gambar 2.14(a).
Pada rangkaian tersebut merupakan penjumlahan gagadisekitarloop input,
sehingga diperoleh persamaan:

Ig-Rg+Vpr—Vpp =0 (2-4)
sehingga dengan persamaan tersebut didapat persamtgk mengetahui besar arus
pada kutub basisg). Maka persamaan untuk arus pada basis dalamaiamgkansistor

sebagai saklar adalah:

Vpg—-V
IB = BBRB BE (2_5)

Jika arus basis lebih besar atau sama besar déngsat), titik kerja Q berada
pada ujung atas dari garis beban (Gambar 2.14danDaal ini transistor kelihatan
seperti sebuah saklar yang tertutup. Sebaliknya gitus basis nol, transistor bekerja
pada ujung bawah dari garis beban, dan transigidratan seperti sebuah saklar yang

terbuka.
+ Ve Ic
Saklar
Tertutup
Rc
vee /
RB RC
Saklar
+
VBB Terbuka
+—p VCE
- vce

@) (b)

Gambar 2.14. Transistor sebagai saklar (a) Rangkaiannya. (bls®aban DC
Sumber: Malvino, 1992; 271

Perancangan saklar transistor terdapat adanya koatlisi yang dinamakan
kondisi soft saturation. Artinya bahwa transistor tersebut dibuat hamaiuissi, dimana
arus basis hanya cukup mengoperasikan transist@rygang atas dari garis beb&oft
saturation tidak dapat..diandalkan pada produksi massakawsem perubahan-
perubahan pada,. dan k (sat).

Kondisi yang lain adalah kondigiard saturation. Artinya bahwa transistor
tersebut mempunyai arus basis yang cukup untuk menhtbansistor tersebut saturasi
pada semua harga dddic untuk menghadapi produksi massa. Untuk keadaag yan

paling jelek dari temperatur dan arus, hampir setrarssistor silikon kecil mempunyai
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Bqc lebih besar dari 10. Karena itu, suatu pedomaaidesmtukhard saturation adalah
mempunyai arus basis kira-kira sepersepuluh dagahsaturasi dari arus kolektor, ini

menjaminhard saturation pada semua kondisi kerja.

2.7  LED (Light Emitting Diode)

LED (Light Emitting Diode) adalah salah satu komponen elektronika yang dapat
mengeluarkan cahaya jika dicatu. LED—LED ini.mem@airmacam—macam warna,
seperti merah, hijau, kuning dan-biru.

LED mempunyai penurunan tegangan lazimnya darivi1sampai 2,5 V untuk
arus diantara 10 sampai 150 mA. Penurunan tegaeggemtung dari arus LED, warna,
kelonggaran, dan sebagainya. Kalau tak ada hal ylamg ditentukan, gunakanlah
tegangan jatuh nominal @it pada saat memperbaiki atau menganalisa rangkaian-
rangkaian LED. Jika ingin merancang, sebaiknya neghgiikandatasheet, karena
tegangan LED menpunyai kelonggaran yang besaraByasarus LED ada diantara 10
sampai 50 mA karena daerah ini memberikan cahaya yakup untuk banyak
pemakaian.

Kecemerlangan LED. tergantung dari arusnya. ldealmgsa terbaik untuk
mengendalikan kecemerlangan ialah dengan menjalabk® dengan sumber arus.
Cara berikutnya yang terbaik setelah sumber araladegangan catu yang besar dan
resistansi seri yang besar. Persamaan untuk méwaentesistor (R) pembatas arus

diberikan oleh:

R = Vec—Viep (2-6)

I ep
Makin besar tegangan sumber, makin kecil pengaigb.\Dengan kata lain
yang besar menghilangkan pengaruh perubahan pgdagen LED. (Malvino, 1999:
96-98). Gambar 2.15 menunjukkan lambang skemat®.LE

Gambar 2.15. Lambang Skematik LED
Sumber: Perancangan
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METODOLOGI PENELITIAN

Kajian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah peengan dan pembuatan alat
pendeteksi kode buku dengan menggunakan sistem, RialBm bentuk konsep yang
mengacu pada studi literatur dan studi lapangantodiée yang dilakukan dalam
perancangan skripsi ini yaitu:

1) Studi literatur.

2) Penentuan spesifikasi alat.

3) Perancangan alat.

4) pembuatan alat.

5) Pengujian alat.

6) Pengambilan kesimpulan dan saran.

3.1  Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan tujuan untuk mefagri literatur yang
menunjang dalam perencanaan dan pembuatan al&timi literatur yang dilakukan
termasuk studi tentang RFIRgdio Frequency Identification), keypad, Mikrokontroler
AVR tipe ATmega8535, LCDL({quid Crystal Display), buzzer, transistor dan LED
(Light Emitting Diode). Literatur-literatur yang digunakan diambil dbarbagai sumber
baik melalui literatur-literatur dalam bentuk bukkgrya tulis ataupun literatur yang
diperoleh dari media internet. -Literatur-literattersebut ‘akan dikumpulkan secara
lengkap dan selanjutnya dijadikan bahan acuan dpEmancangan dan pembuatan alat

pendeteksi kode buku dengan menggunakan sistem. RFID

3.2  Penentuan Spesifikas Alat
Setelah mempelajari berbagai literatur yang memng)j kemudian dari
permasalahan yang ada dibuat spesifikasi alat y&ag digunakan. Spesifikasi alat
tersebut adalah sebagai berikut:
» Sumber tegangan yang digunakan adalah bateraMoEIQ2.
» Secara umum alat pendeteksi kode buku ini menggumsiktem RFID.
» Masukan dari alat ini adalah kode dari keypad daiDR
» Alat ini dilengkapi oleh LCD sebagai penampil damasukan keypad yang
dihubungkan dengan mikrokontroler AVR tipe ATmeda®5

26
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» Mikrokontroler AVR tipe ATmega8535 digunakan sehagaengendali
keseluruharardware serta sebagai pembanding kode yang diberikan masuk
» Alat ini dilengkapi dengan Buzzer yang berfungdbeggi indikator keluaran
dan LED sebagai indikator pembacaan kode buku.

» Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Bahasa C.

3.3  Perancangan Alat

Berdasarkan studi- literatur tahap selanjutnya yajparencanaan alat.
Perancangan alat ini disesuaikan dengan fungsikdanponen-komponen yang akan
digunakan sesuai- dengan literatur yang dipelajahingga terbentuk rangkaian
elektronik yang siap direalisasikan.
Untuk perancangan alat dilakukan tahapan-tahapgzgaeberikut :

» Penyusunan blok diagram sistem yang dilakukan denggguan untuk
mempermudah pemahaman tentang alur kerja daryahaf akan dibuat dalam
skripst ini.

» Menentukan nilai dan jenis komponen yang sesuagalerhasil perhitungan
serta ditekankan ada di pasaran sehingga jikadtekprusakan mudah dalam
mencari komponen.

» Menggabungkan beberapa blok menjadi keseluruhtansigang direncanakan.

3.4  Pembuatan Alat
Setelah melakukan perencanaan alat maka selaajati@tah merealisasikan apa
yang telah direncanakan. Pembuatan alat pendétedlsi buku dengan menggunakan
sistem RFID meliputi :
» Pembuatan perangkat keraar@ware) sistem dengan menggunakan komponen
elektronika yang telah direncanakan.
» Pembuatan perangkat lunasoffware) mikrokontroler sesuai dengan diagram

alir yang telah direncanakan.

3.5 Pengujian Alat

Pengujian dilakukan untuk menganalisis alat yabgat telah memberikan hasil
sesuai dengan yang direncanakan atau tidak. Pangdjlakukan secara per blok
terlebih dahulu yang bertujuan untuk mengetahuilkikerja dari masing-masing blok
serta kesesuaian dengan spesifikasi perancangarkesiandian pengujian dilakukan

secara keseluruhan sistem untuk mengetahui kellarhdari sistem yang telah dibuat.
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Pengujian yang dilakukan menghasilkan data-datg yamtinya akan dianalisis untuk

.ub

mengetahui tingkat keberhasilan perancangan. tdasiisis tersebut selanjutnya akan

repository

disusun menjadi suatu kesimpulan.

3.6  Pengambilan Kesimpulan dan Saran
Tahap berikutnya adalah pengambilan kesimpulang ydiambil dengan
mengacu pada pengujian dan anali era 1 gdmet. Untuk selanjutnya, dari

kesimpulan yang dibua paEmtujuan untuk kesempurnaan
dari alat pendeteksi kode
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BAB IV
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai PerancaAdanPendeteks Kode
Buku dengan Menggunakan Sstem RFID beserta prinsip kerja dari keseluruhan sistem.
Perancangan sistem meliputi perancangan perangkas kardware) dan perancangan

perangkat lunakspftware).

4.1  Blok Diagram Rangkaian

Blok diagram rangkaian merupakan salah satu baegimenting dalam sistem
ini, karena dapat diketahui prinsip_kerja keselarutrangkaian. Keseluruhan blok
diagram rangkaian tersebut menunjukkan gambaran munsistem yang dapat
difungsikan atau sistem yang bekerja sesuai dermmgEmancangan. Blok diagram
rangkaian keseluruhan ditunjukkan dalam Gambar 4.1.

Keypad 4x3 ) :> LCD

Mikrokontroler
AVR ATmega

8535
RFID Reader
Tag RFID :> Tipe ID-12 :> j

Gambar 4.1. Blok diagram sistem

Dari blok diagram diatas sistem ini terbagi menjadub sistem sebagai berikut

1) Tag REID
Tag RFID dipasang pada sampul buku yang berisi kodeindikan sebagai
penanda buku.

2) RFID reader
RFID reader sebagai pembaca kode pddg RFID yang dihubungkan dengan
mikrokontroler ATmega8535.

3) Keypad

29
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Keypad digunakan untuk memasukkan kode buku yaran akcari yang
terhubung dengan mikrokontroler ATmega8535.

4) Mikrokontroler AVR tipe ATmega8535
Dalam sistem ini mikrokontroler AVR ATmega8535 digikan sebagai
pengendali seluruh sistem kecuafig RFID, mikrokontroler juga sebagai
pembanding antara masukan keypad dan RE#Der.

5) LCD (Liquid Crystal Display)
LCD digunakan sebagai penampil karakter yang diberioleh masukan
keypad, LCD dihubungkan dengan mikrokontroler AT a&%f35.

6) Buzzer
Buzzer digunakan sebagai indikator keluaran alénddentuk suara, dimana
bila perbandingan kode pada mikrokontroler samaaniaizzer aktif.

4.2  Prinsip Kerja Sistem

Pada prinsipnya kerja dari sistem ini adalah mekde kode pada buku yang
ada di Perpustakaan agar dapat dengan mudah meaemodkl yang diinginkan tanpa
memerlukan banyak waktu. Adapun cara pendeteksge uku yaitu pengguna
memasukkan kode buku yang akan dicari menggunaksgpaki yang ditampilkan
melalui LCD kemudian alat diarahkan pada tumpukakubyang ada dalam rak buku,
dimana buku-buku yang ada dalam perpustakaandglasangag RFID. RFIDreader
yang terdapat dalam alat membaca kode, yang adatpgddFID melalui antenna.
Setiap pembacaan RFI®ader berhasil LED akan menyala, kemudian kode-kode dari
masukan keypad dan RFID dibandingkan oleh mikrakdert Jika kode-kode yang

dibandingkan sama maka buzzer berbunyi yang mekkarjubuku yang dicari ketemu.

4.3  Perancangan Perangkat Keras
Adapun seluruh perangkat keras yang akan diranchperlihatkan dalam
Gambar 4.1, yang terdiri dari :
» Rangkaian RFIDeader
Keypad
Mikrokontroler AVR ATmega8535
LCD (Liquid Cristal Display)

Rangkaian buzzer

YV V V VY
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4.3.1 Rangkaian RFID reader
Dalam perancangan sistem ini rangkaian RFreader digunakan untuk
pendeteksian kode buku pacag RFID yang terhubung sara serial denge
mikrokontroler ATmega8535. RFllreader dapat mengirimkan data dengan berb:
format data, yaitu ASCIIMagnet Emulation atau Wiegand26. Format data ye
digunakan dalam perancangan ini adalah format A8@ll dikarenakan keluaran i
mudah untuk dihubungkan dengan.mikrokontroler ATn8&3&. Hal ini dilakukai
dengan menghubungkan pinFormat Selektor) ke ground. Data keluaran RFreader
yaitu pin 9 dihubungkan dengan ATmega8535 padaRiord. Rangkaian RFlireader
dapat dilihat dalanGambar 22.

DO

uwﬂ D1
L

B iy
T

Gambar 4.2. Rangkaian RFI0Reader

Saat RFIDreader mendeteksi sebudahg RFID, maka LED akan menyala. LE
yang digunakan adalah LED 3mm warna hijau yang irignbégangan \ gp sebesar
2,15V dan arus aksima I gp yang diperbolehkan mengalir pada LED seb20mA.
Dari Persamaan (2-@lapat diketahui besarnyg ep.

R:Vcc ~Vie

I LED

SV - 21%
DS s

R=R o =R =1425Q
Besarnya R:p yang diperoleh adalal42,%) yang merupakan niliminimum,

sehingga besarnya resiston, yang digunakan dalam perancangedalah 22@.
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Besarnya arus maksimal LEDRgh sama dengan besar arus kolektoiyaditu 20mA.
Dengan besar arus kolektas, Imaka transistor yang digunakan harus memiliksaru
kolektor k yang lebih besar. Dalam perancangan ini digunatarsistor BC337 yang
memiliki arus kolektor maksimalcuxy Sebesar 500mA, tegangan basis-emittge V
sebesar 0,7V dan penguatan aBu$, sebesar 160. Sehingga besarnya arus basis |
dapat diperoleh dengan menggunakan Persamaan (4-1).

_ I s
IB a Bmin (4 1)
210724
BE™ 160

Iy =12,5-107°A
Dengan mengasumsikargg/saat aktif (logika tinggi) sebesar 5V, maka dapat

diperoleh besar iRdengan menggunakan Persamaan (2-5).

_VBB_VBE
Ip=—2—2—2
Rp
VBB_VBE
A X
R p 5V — 0,7V
B— 27 625.10-54

R = R, = 34,4kQ
Besar R yang diperoleh adalah 34@kyang merupakan nilai minimum, sehingga

besarnya Ryang digunakan dalam perancangan adalah sebd<€ar 47

4.3.2 Keypad

Dalam perancangan ini: keypad.yang digunakan adedgpad 5%4, dengan
menggunakan metode matrik dimana keluaran yangsitkha merupakan kombinasi
antara baris dan kolom dari keypad yang ditekarypkd digunakan untuk memberi
masukan berupa data kepada mikrokontroler. Keypadnilki 9 buah pin yang
berfungsi sebagai keluaran dari keypad tersebmb$an buah pin tersebut terdiri dari
4 buah pin yang terhubung ke Port PC.7-PC.4 milkatkéer ATmega8535 dengan
diaktifkannyaresistor pull up internal pada port yang digunakan, pin ini menunjukkan
kolom dari tombol yang ditekan dan 5 buah pin tbtmg dengan Port PD.7 dan
ditambah dengan PC.0-PC.3 mikrokontroler ATmega8&8 menunjukkan baris dari

tombol yang ditekan.
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Masalahmasalah yang seringmbul dari penggunaan keypad jenis ini ad:
dengan adanybouncing. Dengan adanybouncing maka tombol yang ditekan sek
akan terdeteksi berulang kaBouncing ini dapat diatasi dalam pemrograman der
memberikan jeda waktidelay) beberapa saat sebelum data bdrarar dimasukkan k
dalam mikrokontroler untuk diolah. Tujuan diberikdelay untuk memberi kesempat:
agar benabenar terjadi kontak antara ujung baris dan kolam twmbol yang ditekar
Gambar 4.3nenunjukkan rangkaian keypad matrik =

| PD.7&PC.0-PC3 >

{ T2 T3 T2

Lal Lel Lcl LD
o n  n s
3 L4l Lsl Lsel LE]
4 71 L8l Lol anl

[PC7-PC4 >

(5 L1 Lol L1 Entl

Gambar 4.3. Rangkaian Keypad 5%4

43.3 Mikrokontroler AVR ATmega8535

Perancangan alat inimenggunakan mikrokontroler ATmega85dimana
ATmega8535 ini menja komponen utam&arena mikrokontroler yang akan mengs
keseluruhan sistem agar dapat bekerja dengan hak ogptimal Komponen ini
merupakan sebuabkhip tunggal-sebagai pengolah  data.enflihan ATmega853
dikarenakan mudah diperoleh: di, pasaran dan hargezlgéf murah, praktis dalal
pemrograman karena memiliki program memori tipe &R

Agar sebuah mikrokontroler dapat bekerja sebagaigqerol, maka ka-
kaki/port mikrokontroler dilubungkan dengan rangkaian pendukung membentuk

sistem minimum yang terlihat dali Gambar 4.4.
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|_keypad ko

eypad kolom 2 >
eypad Kol )
eypad kolom 4 >
| keypad baris 5>
eypad baris 4>
eypad baris 3>
| keypad baris 2 >

keypad baris 1__>

Buzzer>
RFID DO (datapin 0) >

Gambar 4.4. Minimum sistem nkrokontroler AVYR ATmega852

4.3.3.1 Osilator

Untuk mengaktifkan osilator internal dalam peramzamini digunakan Krist:
12 MHz dan dua buah kapasit yang terhubung ke grounBenentuan nilai kapasit
C, dan G dalam perancangan mas-masing adalah sebesar 2. Kristal 12 MHz ini
digunakan untukmenghitung waktu yang dibutuhkan dalam menyelesatgebual
instruksi. Penggunaan Kristal 12 MHz ini dimaksudkan untuk memmudah dalar
mendapatkan nilai satu kali instruksi. Dengan menggan Peamaan (4-2)
didapatkan waktu yangperlukan dalam sekali instruksi.

tinstruksi= 1 X periode yang dibutuhk (4-2)

1

t. = X
insrtruksi 12MHZ

Lingrus =148
Dalam perancangan sistem ini diperlukan sebuah kiasi seric yang
digunakan untuk hubungan dengan Rireader. USART (Universal Synchronous and

Asynchronous Serial Receiver and Transmitter) merupakan salah satu mode komunil
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serial yang dimiliki oleh ATmega8535. Di dalam preskomunikasi serial diperlukan
nilai register UBRR (UBRRH-UBRRL) vyaitu register tuk mengatur
kecepatan/baudrate transmisi data pada komunika&RT.

Dalam komunikasi serial terlebih dahulu ditentukeudrate yang digunakan.
Pada sistem ini digunakan baudrate sebesar 960@dnman menggunakagd= 12
MHz dan mode operasi yang digunakan ad&smchronous Normal Mode (U2X=0).
Sehingga dengan menggunakan Persamaan dalam TZbmlaRa didapatkan UBRR

sebesar:
fOSC
RR=—"/7—"——
PR 16BAUD 1
il o 12 MHz
~ 16 X 9600
UBRR = 77,125

Keterbatasan dari Register UBRR adalah hanya mangmnyimpan data dalam
bentuk integer. Sehingga nilai UBRR yang dihasilidari perhitungan di bulatkan
menjadi 77. Nilai UBRR = 77-ini membuat nilai baatdr menjadi
fOSC

BAUD =
16(UBRR + 1)
) = 12 MHz
C16(77 + 1)

BAUD = 9615,38 bps

Dari hasil perhitungan baudrate dan UBRR di atagatdaliketahui bahwa
terdapat perbedaan antara hasil perhitungan dah geasbulatan dari baudrate dan
UBRR. Hal ini dikarenakan keterbatasan register BBRlam penyimpanan data yang
telah disebutkan di atas dan keterbatasan nil&uémsi osilator yang tersedia di
pasaran. Oleh karena itu diperlukan pendekataradaph hasil perhitungan rumus
diatas. Hasil pendekatan yang terjadi menyebalekeor, error yang timbul akibat
keterbatasan tersebut dapat diketahui melalui Peaa (4-3) berikut ini

Error|y)] = (2 osesttatch _ 1) 1000 (4-3)
Keterangan:
Error . prosentaserror yang dihasilkan
BaudRate : Baudrate hasil perhitungan rumus

BaudRateciosesmaich - Baudrate pembulatan
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9615,38
9600

Error[%] = 0,2%

Error[%] = ( - 1) x 100%

4.3.3.3 Reset
Mikrokontroler menggunakan rangkaiapower on reset, yang mereset
mikrokontroler secara otomatis setiap kali catuaddijalankan. Rangkaiapower on
reset tersusun dari sebuah kapasitor 10pF dartaed@KQ serta push button. Saat
catu daya dinyalakan rangkaian reset akan menatgikal tinggi sesaat pada pin
RESET. Tegangan berlogika tinggi selama 2 siklusimeadibutuhkan untuk messet
MCU pada saat dihidupkan. Dari Persamaan (2-3)d#grgan asumsi.nilai kapasitor
sebesar 10puF serta besar-nilai t harus lebih besmardua kali nilal jfsiuksi yaitu
2 X 1us4 maka didapatkan
t =2.302-RC
2-107°=2302-R-1-107°
R, = 2- 10‘6_
2.302-10"5
R, = 0.086Q
Nilai R ditetapkan sebesar 1Qk/ang akan menghasilkan waktu tunda sebesar:
t=2302x1-10*x1-10"°
t=2302x1-10"t =230ms
Waktu tunda sebesar 230ms, maka rangkaian resat loleferja dengan baik.
4.3.3.4 Antar muka Mikrokontr oler
Perancangan antarmuka mikrokontroler meliputi rami&ka RFID reader,
antarmuka keypad, antarmuka tampilan LCD, antarnkekaaran buzzer. Perancangan
antarmuka ditunjukkan dalam Gambar 4.4.
Pin-pin mikrokontroler yang digunakan dalam peraigea ini adalah sebagai
berikut:
1) PortA
Sebagai saluran keluaran yang dihubungkan dengdn tigée M1632 dengan
konfigurasi pin sebagai berikut:
» Pin PA.O: dihubungkan ke pin RS pada LCD yang bey$u sebagai
sinyal pemilih register. O untuk register instrykisuntuk register data.
» Pin PA.1l: dihubungkan ke pin RW pada LCD yang begfu untuk

menulis ke LCD dengan logiklow "0” atau membaca memori LCD
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logika high "1”, namun dalam perancangan ini RW diberi loglksv
“0”.

» Pin PA.2: dihubungkan ke pin E LCD yang berfungdfiagai sinyal start
(read/write)
Pin PA.4: dihubungkan ke DB4 LCD
Pin PA.5: dihubungkan ke DB5.LCD
Pin PA.6: dihubungkan ke DB6 LCD
» Pin PA.7: dihubungkan ke DB7 LCD
2) PortC

Dihubungkan dengan rangkaian keypad untuk mened@a masukan ke

YV V VY

mikrokontroler.

» Pin PC.7: dihubungkan dengan masuKagpad 5x4 (kolom-1)
Pin PC.6: dihubungkan dengan masuKaypad 5x4 (kolom-2)
Pin PC.5: dihubungkan dengan masuKaypad 5x4 (kolom-3)
Pin PC.4: dihubungkan dengan masuKagpad 5%x4 (kolom-4)
Pin PC.3: dihubungkan dengan masukKagpad 5x4 (baris-5)
Pin PC.2: dihubungkan dengan masuKaypad 5x4 (baris-4)
Pin PC.1: dihubungkan dengan‘masukKagpad 5x4 (baris-3)
Pin PC.0: dihubungkan dengan masuKagpad 5x4 (baris-2)

» Pin PD.7: dihubungkan dengan masukagpad 5x4 (baris-1)
3) PortD
» PD.0 dihubungkan dengan' rangkaian RHFIBader sebagai saluran

V V V V V V VY

masukan ke mikrokontroler.

» PD.1 dihubungkan dengan rangkaian buzzer sebdgeas&eluaran.

4.3.4 LCD (Liquid Crystal Display)

LCD tipe M1632 merupakan komponen penampil yangngganakanliquid
cristal dalam menampilkan karakter secara dot matrik. kklpgenggunaan LCD terlebih
dahulu harus diinisialisasikan menurut instruksngaterdapat di LCD. Display
difungsikan sebagai alamat yang dihubungkan denbae data dan dengan
menggunakaoftware maka dapat ditampilkan karakter yang diinginkadgisplay
dengan mengontrol pin E, R/W dan RS. Pin LCD D4diffubungkan dengan port
PA4-PA7, sedangkan RS, RW dan E dihubungkan padaH?»®. Dalam perancangan
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digunakan VR sebesar Q sesuaidatasheet (TOPWAY, 2006: 7)untuk mengatur
kontrasdisplay LCD. Rangkaian LCD ditunjukkan dalaGambar %6

| LCD 2x16 (LED backiight) |

/Jw ) g

PA4PAT ]

Gambar 4.5. Rangkaian LCD

4.3.5 Rangkaian Buzzer

Rangkaiarbuzzer dalam perancangan alat ini digunalsaagai keluran ketil
hasil perbandingan masukan antara keypad dan Freader sama.Buzzer yang
digunakan dalam perancangan ini adalah tipe TMB®z Rangkaian ini menggunaki
transistor bertipe NPN dengan seri 2N2222A yangehaksebagai sisteiswitching.
Ketika keadaan basis bernilow maka emitor tidak akan mendapat tegangan dari
yang masuk melalui kolektor. Pada kondisibuzzer tidak akan aktif, sedangkan ket
basis diberikan nilahigh maka arus dari kolektor dapat mengékr emtor sehingga
buzzer aktif. Skema rangkaiaBuzzer dapat dilihat dalam Gambai64.

PD.1

Gambar 4.6. Rangkaian Buzzer

Besar arusylze yang diperlukan untuk mengaktifkaouzzer adalah 30mA
(maksimal).Arus maksimabuzzer lp,.z¢rini Sama dengan arus kolektc yaitu sebesar
30mA, maka transistor yang digunakan harus memilikis akalektor ¢ yang lebih
besar. Dalam perancangan ini digunakan transisk®2222A yang memiliki aru

kolektor maksimaldmaxSsebesar 800mA, tegangan basis-emittgy 8besar 0.7V, dan
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penguatan aru$nmin sebesar 100. Sehingga besarnya arus bastapat diperoleh

dengan menggunakan Persamaan (4-1).

IC
Ip =
\ Bmin
A\ 3.1072
B 100
Iz = 30uA

Dengan mengasumsikansg/saat aktif (logika tinggi) sebesar 5V, maka dapat
diperoleh besar iRdengan menggunakan Persamaan (2-6).

VBB_VBE
RB:Rl:I—
B
& _5-07
B— "1 73 10-%

Rg = R, = 14,33kQ
Besar R yang diperoleh adalah 14,33kyang merupakan nilai minimum, sehingga
besarnya Ryang digunakan dalam perancangan adalah seb2ger. 2,

44  Perancangan Perangkat L. unak Mikrokontroler ATmega8535

Dalam perancangan ini perangkat lunak yang digumakduk mikrokontroler
ATmega8535 adalalCode Vision AVR buatanHP info tech yang dibangun dengan
menggunakan bahasa c.

Diagram alir program utama seperti tampak dalam ltzard.7, dalam diagram
alir tersebut mikrokontroler akan melakukan inisasi LCD, keypad, RFIDeader,
dan juga buzzer. Mikrokontroler akan- menunggu masuldari keypad yang
ditampilkan di LCD, selama masukan keypad belumradka LCD akan tetap dengan
tampilan awal yaitu “Entry kode buku”. Masukan kagipyang berupa kode disimpan
dalam memori mikrokontroler. Kemudian mikrokontroreeminta untuk mendekatkan
alat pada tumpukan buku melalui perintah dalam tam@d.CD, setelah didapatkan
masukan kodeag RFID yang terdeteksi oleh RFIBeader, kode tersebut disimpan
dalam memori mikrokontroler.. Selanjutnya mikrokohtr-melakukan perbandingan
terhadap kedua masukan yang terdapat dalam menicokontroler, yaitu masukan
keypad dan RFIDreader. Jika perbandingan kedua masukan tersebut sama maka
mikrokontroler mengaktifkan buzzer yang menandakaeku ditemukan, namun jika
perbandingan kedua masukan tersebut tidak sama imakzer tidak aktif, dalam

keadaan ini mikrokontroler menghapus isi data (nm@naari tempat penyimpanan
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masukantag dan menunggu masukdag RFID lainnya. Buzzer aktif hanya dalam
waktu 1,5 detik, selanjutnya mikrokontroler akan nglgapus kode pada memori
penyimpanan masukan keypad dan mastk@iRFID sehingga memori mikrokontroler

kembali kosong dan siap digunakan kembali.

inisialisasi

A
A

Tampilan LCD
“Masukkan kode buku”

- Hapus semua memori
Tampilan LCD penyimpanan kode
“kode buku:” A

Tampilan LCD
“Dekatkan ke buku”

Hapus memori
penyimpan kode
tag RFID
A

tidak

Scan tag RFID

ya
Buzzer aktif

Gambar 4.7. Diagram Alir Program Utama



BAB V
PENGUJIAN ALAT

Bab ini akan memaparkan mengenai hasil penguj@am pengamatan dari
rancang bangun alat pendeteksi kode buku dengamggueakan sistem RFID.
Pengujian dan pengamatan dilakukan pada perangkas klan perangkat lunak serta
keseluruhan sistem yang terdapat-dalam alat inlarbdab ini akan dilakukan juga
pembahasan dari setiap-pengujian dan pengamatag gdakukan. Data hasil
pengamatan dijadikan acuan dalam mengambil kesanpul

Pengujian dilakukan pada tiap-tiap blok sisterdapun blok-blok yang diuji
adalah:

» Pengujian rangkaian RFID
» Pengujian rangkaian keypad
» Pengujian tampilan LCD

» Pengujian rangkaian Buzzer
>

Pengujian rangkaian keseluruhan

51 Pengujian Rangkaian RFID

Pengujian rangkaian RFID ini bertujuan untuk mealyei apakah RFIDeader
dapat membacdag RFID dan mengirimkannya pada mikrokontroler ATn&%b
untuk ditampilkan di LCD.

5.1.1 Peralatan pengujian
» Rangkaian RFIDeader
Tag RFID
Minimum sistem mikrokontroler ATmega8535
LCD 2x16
Software Codevision AVR

YV V VYV V

5.1.2 Prosedur pengujian
1) Membuat program pengujian rangkaian RFieader dan LCD dengan
menggunakasoftware Codevision AVR, melakukan compiling dan mengisikan
program pada mikrokontroler ATmega8535. Diagranr alhtuk program
ditunjukkan dalam Gambar 5.1.

2) Mengisikan program ke memori Flash mikrokontroldmiega8535.

41
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3) Menyusun rangkaian penguiji seperti yang terdagam Gambar £2.
4) Menghubungkan rangkaian penguji dengan catu daolt.
5) Mendeteksikantag RFID ke RFID reader dan megamati keluaran ya
diberikan ke dalal tampilan LCD.

Inisialisasi LCD
dan RFIDreader

Mendeteksi tag
RFID?

Tampilkan di LCD
Kode tag RFID

RFID Reader ID-12 ©

PC4 L4

IC1 3
RESET (ADCT)PAT gi -
(ApcePas =y )T
(aocsppas 22
XTAL2 (ADC4)PAs 22 o1
(ADCYPAS [—5 ] s 19 -
XTAL1 (ADc2)PAz 22 )
(ADC1)PA1 a P
AREF (ADCO}PAD LN
Avce .
AGND (sckpe7 [2-
MisopEs |- o
vee (MosIPBs |-S— o
GND ESPBd - GND>’I‘
N
(AINO/OCOPB2 |-
TNPBI - p =
(ToixcKPeo - y¥o
(Tosc2)Pc? %
oscipcs (22
=3
| 25
=3
| 23
=2
| 21
| 20
| 19

PC3 Q2
Ly BC337-25
(SDAPC
(ScL)Pco J_ GND LED
RES bo
(0c2)PD? GND ot L/ o
(ICP)PDB A ANt e
(OC1A)PDS = D
(oc1B)PD4 & ° GND
(INT1)PD3 —17 GND
(NTO)PD2 (2
(TXD)PD1 |15

=

(RXD)PDO

EGA8535-P

Gambar 5.2. Rangkaian Pengujian RFIReader
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5.1.3 Hasil pengujian dan analisis

Pada pengujian RFID ini tag RFID dideteksikan KelDRreader. Tag RFID
yang digunakan dalam pengujian ini adalah tag 18y yerbentuk seperti kancing.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa data yang terluisa ditampilkan oleh LCD
adalah ||780029DFFD73 yang ditunjukkan dalam GarbliarData yang ditampilkan
tersebut adalah data ASCII dari kdueksadesimal yang diterima oleh mikrokontroler.
Tanda || (02h) adalah ST#&4ért of Text) merupakan penanda pengiriman data. Data 78
merupakan data jenis-jenis kartu. Data 73 merupdieail checksum (exclusive OR)
dari 5 heksa byte (10 ASCII) data karakter.
(784) XOR (00,) XOR (294) XOR (DF;) XOR (FDy) = 734
Data 0029DFFD merupakan.data dalam bentuk-ASCHg&&n ini dilakukan dengan
jarak tetap antaréag RFID dengan RFIDreader + 1cm dan 2cm, masing-masing
pengujian dilakukan sebanyak 10 kali pembacaana gadk antaréag satu dengaiag
yang lainnya antara 0.25cm-3cm. Hasil pengujianataplihat dalam Gambar 5.3
sedangkan hasil data pengujian RiF&der dapat dilihat dalam Tabel 5.1.

Fenduiian RFID

| 7EBa29DFFDY3

Gambar 5.3. Pengujian RFID

Tabel 5.1. Data Pengujian RFIReader

No Jarak pusat lingkaran| Keberhasilan pembac_z_aaw Prosentase keberhasilan
antar 2tag RFID (cm) | 2tag dalam 10x pengujian pembacaan fag

1  [EEL

2 0.25 /AR 5%

3 0.5 B 60%

4 0.75 A2 cm a1 100%

: 1 |
6 1.25 s e o 95%

7 1.5 % 1% - 90%

8 1.75 AT .- ), 100%

: W e B
Rie bS BE arE
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Keterangan:
R : Jarak antara RFIBeader dengartag RFID
a :Jumlah keberhasilan pembacaaag?RFID oleh RFIDreader

..

Gambar 5.4. Contoh Jarak-Pengujian antatag Masing-Masing Ocm, 1cm, 2cm

Dari  hasil pengujian dengan duaag RFID yang . diletakkan secara
berdekatan/bertumpukan (Gambar 5.4) didapatkan d@g®mbacaan dilakukan secara
bergantian namun jika jarak antara deg tersebut terlalu dekat seperti yang terlihat
dalam Tabel 5.1 maka keberhasilan pembacaan keduersebut kurang akurat, hanya
tag yang berada paling atas yang dapat terbaca. Ragsekeberhasilan pembacaan 2
tag yang diletakkan berdekatan sebanyak 20 kali pégujapat dilihat dalam Tabel
5.1.

5.2  Pengujian Rangkaian Keypad
Pengujian rangkaian keypad bertujuan untuk mehgetpakah modul keypad
dapat dikendalikan oleh rangkaian mikrokontrolemgbn bantuan program uji.
Penguijian rangkaian keypad ini juga melibatkan rha@D dalam menampilkan angka
yang ditekan melalui keypad.
5.2.1 Peralatan pengujian
» Catu daya olt
» Minimum sistem mikrokontroler ATmega8535
» Keypad matrik 5x4
» LCD 2x16
» Software Codevision AVR
5.2.2 Prosedur pengujian
1) Membuat program pengujian rangkaian modul keypad Hd&D dengan
menggunakasoftware Codevison AVR, melakukan compiling dan mengisikan
program pada mikrokontroler ATmega8535. Diagranr alhtuk program
ditunjukkan dalam Gambar 5.5.
2) Mengisikan program ke memori Flash mikrokontroldmega8535.
3) Menyusun rangkaian penguji seperti yang terdagand&ambar 5.6.
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.ub

4) Menghubungkan rangkaian penguji dengan catu daolt.
5) Megamati tampilan keluaran LCD yang diberikan dtekipad

Mulai

repository

Inisialisasi LCD
dan Keypad

Scan keypad

Tampilkan di LCD
Penekanan keypad

X
&
uuj
=
[=]
b
(ADCT)PAT gi |
wocepss SRy NS Q
(ADCE)PAS 122 s
XTAL2 (ADc4PA4 |32 i
(ADC3)PA3 |
XTALY (ADC2)PA2 122 ] 1N4004 LT
(ADCPAT |2
AREF (ADCO)PAD jiK
Avce .
AGND (sckpe7 |-
misopee (-
vee MoshPes |-
GND (SS)PB4. |- GND
(AINYINT2)PB [
(AINofoco)PB2 |-
i 4
(TOIXCK)PED |
29 Tl TZ T3 T2
(TOSC2)PCT
(TOSC1)PCE %\ R1 2] CE] (2 3
PCS
o4 ? ke [0 2] =] 2]
Pz 20 R [0 (2 (2 (2
(SDAPCT
(scupco 22 ke [ 2] =] Eadl
(0C2)PD7 % ks 1 Cd CJ ExD
dcPpDs |22
(OC1A)PD5 TH
(octE)pos |2
(NTHPDS T
(NToPD2 (18
e
RXD)PDO |4
MEGAB8535-P

Gambar 5.6. Rangkaian Pengujian Keypad

§
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5.2.3 Hasll pengujian dan analisis
Pada pengujian keypad ini setelah program dij@aankaka didapatkan hasil
bahwa program uji mampu mengendalikan modul keypad LCD serta mampu
menampilkan angka dan huruf dari penekanan keygadldD sesuai dengan yang

tertera di tampilan keypad. Hasil pengujian dajidtat dalam Gambar 5.7.

FenduJdian kevrac

1234567890RECDEF

Gambar 5.7. Hasil Pengujian Keypad
53  Pengujian Tampilan LCD
Pengujian tampilan modul LCD bertujuan untuk mealgei apakah modul LCD
dapat dikendalikan oleh rangkaian mikrokontrolemgbn bantuan program uji.
Penguijian tampilan LCD dilakukan seperti di bawah i
5.3.1 Peralatan pengujian
» Catu daya olt
» Minimum sistem mikrokontroler ATmega8535
» LCD 2x16
» Software Codevision AVR
5.3.2 Prosedur pengujian
1) Membuat program pengujian rangkaian modul LCD dengzenggunakan
software Codevision AVR, melakukan compiling-dan mengisikan programapad
mikrokontroler ATmega8535.
2) Mengisikan program ke memori Flash mikrokontroldmiega8535.
3) Menyusun rangkaian penguji seperti yang ditunjukifalam Gambar 5.8.
4) Menghubungkan rangkaian penguji dengan catu dagk.5
5) Mengamati keluaran dalam LCD.



47

DK =

LCD 2x186 (LED backlight)
QORE5E8858, 50008
/ JJFFIL gJA
D1y —e
- | 1004 T3 -
 ﬁ‘

L

GND

TR FRFRFA AJI[MI

Gambar 5.8 Rangkaian pengujian LCD
5.3.3 Hadl pengujian dan analisis
Pada pengujian LCD  ini sete .program .dijalankan maka didapatkan h
bahwa program uji mampu mengendalikan modul LCD dammpu menampilka
karakterkarakter yang kita inginkan, seperti yang terlilatan Gambar £9 di bawah

ini.

Dwi Adend MAR

SN VR

5418633623

Gambar 5.9. Pengujian LCD

54  Pengujian Rangkaian Buzzer

Pengujian rangkaian buzzer bertujuan untuk mengefapakal buzzer dapat
dikendalikan (diaktifkan dan dimatikai oleh mikrokontroler ATmega8535 deng
bantuan program uji. Pengujian rangkaian buzzeatdiakukan seperti dibawah .

54.1 Peralatan pengujian
» Minimum sistem mikrokontroler ATmega8t
» Rangkaian buzz
» Catu daya yolt
» Software Codevision AVR
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5.4.2 Prosedur pengujian

1) Membuat program pengujian rangkaian bu dengan menggunakésoftware
Codevison AVR, melakukan compiling dan mengisikan prograpada
mikrokontroler ATmega853

2) Mengisikan program ke memori Flash mikrokontr ATmega853¢

3) Menyusun rangkaian penguji seperti yang terdagam Gambar £10.

4) Menghubungkan rangkaian penguji dengan catu daolt.

5) Mendeteksikantag RFID ke RFID reader dan megamati keluaran ya
diberikan ke dalam tampilan LC

T

. £ o

H TN o . ﬂ*
[ ] = 1
_‘F N : [

fan

Gambar 5.10. Rangkaian Pengujian buzzer
5.4.3 Hasll pengujian dan analisis
Pada pengujian ini transistor pada rangkaian buzifmgsikan sebagi
switching, untuk mengetahui bahwa buzzer dadiaktifkan dan dimatikanpengujian
dilakukan dengan memberikan wakidelay) pada program uji untuk buzzselama
buzzer aktif dan selama buzzer n
Tabel 5.2. Hasil Pengujian Rangkaian Buzzer

set/unset (1/0)
PORTD.1

0 mati
1 aktif

buzzer




9.5

49
Pengujian Sistem Secara K eseluruhan

Pengujian dan pengamatan sistem secara keselurbleaiujuan untuk

mengetahui unjuk kerja dari sistem yang direncamalkgakah sistem secara

keseluruhan dapat bekerja sesuai dengan yang pkzera

5.5.1

Y. Y.V VYV V V V V

55.2
1)

2)
3)
4)
5)

Peralatan pengujian

Minimum sistem mikrokontroler ATmega8535
LCD 2x16

Keypad matrik 5x4

Rangkaian RFIDeader

Tag REID

Rangkaian buzzer

Catu daya yolt

Software Codevision AVR

Prosedur pengujian

Membuat program pengujian rangkaian keseluruhanpaiadeteksi kode buku
dengan sistem RFID ' dengan menggunaksoftware Codevision AVR,
melakukan compiling dan mengisikan program pada roktntroler
ATmega8535.

Mengisikan program ke memori Flash mikrokontrol@m#ega8535.

Menyusun rangkaian penguiji seperti yang terdagahd&ambar 5.11.
Menghubungkan rangkaian penguji dengan catu dagi.5

Memasukkan kode buku yang akan dicari melalui kdypang ditampilkan
melalui LCD, Mendeteksikatag RFID ke alat yang sudah terhubung dengan
RFID reader dan megamati keluaran buzzer ketika hasil perbgadimasukan
keypad dan RFIDreader yang dilakukan oleh mikrokontroler ATmega8535

sama.
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Gambar 5.11..Rangkaian -pengujian keseluruhan

5.5.3 Hasil pengujian dan analisis

Pengujian dilakukan dengan cara menyalakan cata, dzgda tampilan aw
LCD menunjukkan perintan “Entry kode buku” hal idimaksudkan agar Kil
memberikan masukan melalui keypad yaitu e tag yang juga merupakan kode d
buku. Setelah kode buku dimasukkan dan dienter maka rhdinumggu sebentar” he
ini dimaksudkan bahwa mikrokontroler sedemenyimpandata masukan tersebut c
menampilkannya pada LCD untuk memastikan apakale kasgdimasukkan sudah
benar Kemudian LCD menampilkan tulisan “Dekatkan ke tsukal ini dimaksudkail
agar pengguna mendekatkan alat pada tumpukan tarkpehdeteksian kode dimul
Pendeteksian kode buku dilakukan oleh Rirreader, pada proses ini setiap kRFID
reader mendapat masukan détag RFID, lampu LED pada alat menyalMasukan
yang diberikan olehtag RFID disimpan dalam memori mikrokontroler ¢
dibandingkan dengan masukan yang diberikan olepda)jikakodemasukan dariag
RFID dan keypad itdidak -sama LCD akan tetap menampilkan tulisan “Deltatke
buku” dan proses pendeteksian terus dilakukan ngikaukode masukan datag RFID
dan keypadama maka buzzer berbunyi selama 1,5 detik yangumdakan buku yan

dicari ketemu.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari seluruh proses yang telah dilakukan dalam p&myan alat dan laporan

skripsi dengan judul “Perancangan dan PembuatainP&adeteksi Kode Buku dengan

Menggunakan Sistem RFID” ini-maka penulis dapatgaembil kesimpulan atas unjuk

kerja sistem yang telah dihasilkan bahwa sisterahtalirancang dan dibuat dapat

berjalan dengan baik dan sudah dapat memenuhifispesyang ditentukan pada saat

dilakukan perancangan. Hal ini ditunjukkan antara tlengan:

6.2

1)

2)

3)

4)

Pendeteksian kode pati#y RFID oleh REIDreader berlangsung sangat cepat
yaitu kurang dari 1 detik, hal ini membuat proseslagjutnya yaitu
membandingkan kode masukan menjadi cepat pulaggghitialam menemukan
buku yang dicari dapat dilakukan dengan cepat eaat t

Mikrokontroler ATmega8535 sebagal komponen utamstesi berfungsi
menangani input-output yaitu mengatur masukan kéyman RFID,
mengendalikan keluaran LCD M1632 dan buzzer segabandingkan data
masukan keypad dan RFHBader.

Pendeteksian kode pad@ag RFID oleh RFID reader dilakukan secara
bergantian, pembacaan dengan jarak antara ked@aoga menghasilkan data
yang akurat. Bila jarak pembacaan kurang dari 2ntaka data yang dibaca
tetap akurat sedangkan jika jarak -pembacaan lesmh2dcm maka data yang
dibaca kurang baik bahkan tidak bisa dibaca satkelis8elain jarak antarag
RFID dengan RFIDeader, jarak antara dueag juga mempengaruhi keakuratan
RFID reader dalam membaca kode, jarak antaraad yang terlalu dekat
membuateader hanya dapat mendeteksi dédg yang paling atas.

Alat ini hanya bisa digunakan untuk menyimpan ksalel buku saja, kode yang
disimpan melalui masukan keypad dibandingkan demgasukan dari proses
pendeteksian kode oleh RFlgader, dan ketika hasil dari perbandingan sama
buzzer akan berbunyi, hal ini akan membuat pentdrigku menjadi cepat dan
tepat.

Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut dan untuk kesengaurisistem ini maka dari

hasil pengujian dapat diambil saran-saran beriut i
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1) Tag RFID yang digunakan sebaiknyag berbentuk plastik atadticker yang
dapat ditulis agar dapat diisi kode buku sesuagdemrutan buku dan juga agar

repository

tidak tampak mencolok bila ditempel ke buku.

2) Alat ini dalam satu kali pencarian dapat menyimgade satu buku. Untuk itu
dalam alat perlu dikembangkan penyimpanan untuledaga kode buku dan
pengembangan dalam membandingkan beberapa kogdbutdalam satu kali

pencarian.
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3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k %k 3k 3k %k 5k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3 3k % >k k *k

d by the
Professional
ator

avel Haiduc, HP InfoTech s.r.l.
m

/***********
This program
CodeWizardA
Automatic Pro
© Copyright 1
http://www.h

Project : Pend
Version :
Date :12/06
Author : F4CG
Company : F4C
Comments:

Buku dengan RFID

Chip type 535
Program type ation

ok 3k ok ok sk ok ok ok ok ok ok 3k 3k 3k ok ok ok ok ok k ok

#include <meg
#include <dela
#include <keyy

// Alphanume
#asm

.equ __lcd_p
#endasm
#tinclude <lcd.

// Standard In
#include <stdic

#define buzze



// Clock value:
// Mode: Nor
// OC1A outp

Interrupt(s) initialization

e Stop, No Parity
// Input Captu Edge

// Timer 1 Ove
// Input Captu
// Compare A
// Compare B
TCCR1A=0x00
TCCR1B=0x00;
TCNT1H=0x00
TCNT1L=0x00;
ICR1H=0x00;
ICR1L=0x00;
OCR1AH=0x00

OCR1BH=0x00

// Clock value:
// Mode: Nor

ASSR=0x00;
TCCR2=0x00;
TCNT2=0x00;
OCR2=0x00;

// External Int
// INTO: Off
// INT1: Off
// INT2: Off
MCUCR=0x00;
MCUCSR=0x00



// menunggu masukan dari keypad

//tombol delete

//pengecekan ju
//iika tidak sama denga

kode keypad

62



™
©




#define kolom
#define kolom
#tdefine baris1
#tdefine baris2
#define baris3
#define baris4
#tdefine baris5

char tombol;

0l=49;
0l=50;

=51; else//3
ombol=69; else

//cek baris3

bol=52; else//4
bol=53; else//5
bol=54; else//6
) tombol=70; else//F
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